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INTISARI 

 

Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) digunakan 

sebagai bahan pangan karena berfungsi untuk sumber fitonutrisi, yang mengandung 

senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifkasi dan penetapan kadar alkaloid pada Daun Lempipi (Pergularia 

brunonianawigh & Arn).  

Simplisia Daun Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, lalu dilakukan 

identifkasi alkaloid dengan penambahan reagen Mayer, Reagen Bouchardat,  dan 

Reagen Dragendroff. Selanjutnya uji penegasan kromatografi lapis tipis. Kemudian 

penetapan kadar alkaloid dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil identifikasi alkaloid dari ekstrak etanol Daun Lempipi (Pergularia 

brunonianawigh & Arn) positif mengandung alkaloid terbentuk endapan putih di 

reagen Mayer. Hasil uji penegasan kromatografi lapis tipis didapatkan nilai Rf 

sebesar 0,86 untuk sampel dan 0,83 untuk baku pembanding. Dan hasil dari 

penetapan kadar alkaloid dari ekstrak etanol Daun Lempipi (Pergularia 

brunonianawigh & Arn) yang dilakukan dengan metode Spektrofotometri UV-Vis 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,53%. 

Kata Kunci :Alkaloid, Daun Lempipi (Pergularia brunonianawigh & 

Arn), Kromatografi Lapis Tipis, Spektrofotometri UV-

Vis. 

Daftar Acuan : 32 (2008-2023) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang 

melimpah. Luasnya hutan dan keberadaan iklim tropis menjadi penyebab 

tumbuhnya beragam flora di Indonesia. Dari berbagai flora yang tumbuh di 

Indonesia, salah satunya yaitu Daun Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) 

yang digunakan sebagai bahan pangan oleh masyarakat (Tuldjanah et al., 2022). 

Lempipi adalah daun dari jenis tanaman yang menjalar seperti pohon 

kacang panjang dan buncis, yang mempunyai sifat kimia berasa agak pahit, 

memiliki kandungan metabolit sekunder salah satunya yaitu senyawa alkaloid 

(Arman, 2023). Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di 

dalam jaringan tumbuhan yang bersifat alkali mengandung atom nitrogen (N) 

dengan struktur lingkar  heterosiklik atau aromatis (Danila & Rawar, 2022) 

Skrining fitokimia merupakan salah satu metode uji senyawa kimia yang 

meliputi  analisis kualitatif kandungan di dalam tumbuhan, selain metode skrining 

fitokimia terdapat metode spektrofotometri Uv-Vis. Spektrofotometri Uv-Vis 

adalah metode analisis menggunakan panjang gelombang UV dan Visible untuk 

mendeteksi senyawa. (Handoyo Sahumena et al., 2020).  

Dari uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan uji 

identifikasi dan penetapan kadar Alkaloid dari ekstrak etanol tanaman Daun 

Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) dengan menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis. 
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1.2  Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Daun Lempipi 

(Pergularia brunonianawigh & Arn) 

b. Metode ekstraksi yang digunakan dalam membuat ekstrak etanol dari Daun 

Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) adalah dengan metode 

maserasi menggunakan etanol 96% 

c. Senyawa metabolit sekunder yang di identifikasi yaitu senyawa Alkaloid 

d. Uji penegasan menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

e. Metode penetapan kadar Alkaloid yang digunakan yaitu metode 

Spektrofotometri Uv-Vis 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah ekstrak etanol Daun Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) 

mengandung senyawa metabolit sekunder Alkaloid ? 

b. Berapakah nilai Rf dari uji penegasan pada ekstrak etanol Daun Lempipi 

(Pergularia brunonianawigh & Arn) 

c. Berapakah kadar Alkaloid yang terdapat dalam ekstrak etanol Daun 

Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) menggunakan metode 

Spektrofotometri Uv-Vis ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya senyawa Alkaloid dalam ekstrak etanol 

Daun Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) 
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b. Mengetahui nilai Rf dari uji penegasan pada ekstrak etanol Daun Lempipi 

(Pergularia brunonianawigh & Arn) 

c. Untuk mengetahui berapa kadar Alkaloid dalam ekstrak etanol Daun 

Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) dengan menggunakan metode 

Spektrofotometri Uv-Vis. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data Karya Tulis Ilmiah (KTI) 

mengenai identifikasi dan penetapan kadar Alkaloid dari ekstrak etanol Daun 

Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) dengan metode Spektrofotometri 

UV-Vis. 

1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

Dapat di manfaatkan sebagai acuan referensi untuk peneliti selanjutnya, juga 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan untuk penelitian. Khususnya yang 

berhubungan dengan identifikasi dan penetapan kadar Alkaloid dari ekstrak etanol 

daun lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) dengan metode 

Spektrofotometri UV-Vis. 

1.5.3 Bagi Instansi/Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai manfaat 

Alkaloid yang terdapat pada Daun Lempipi (Pergularia brunonianawigh & Arn) 

serta kelebihan dan kandungan yang terdapat pada tanaman Daun Lempipi 

(Pergularia brunonianawigh & Arn) kepada masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Tanaman 

 

Gambar 1. Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) 

2.1.1 Taksonomi  

Klasifikasi Daun berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Ordo  : Gentianales 

Familia  : Apocynacceae 

Genus  : Marsedenia  

Sinonim : Pergularia brunoniana wigh&Arn  

2.1.2 Morfologi Tanaman 

Tanaman Daun Leimpipi (Peirgularia brunoniana wigh&Arn) meimiliki batang 

yang meililit atau meinjalar tinggi di seikitar pohon dan panjangnya beirkisar 

meincapai 70-250 cm, teirmasuk dalam golongan tumbuhan higrofit. Batang mudah 

patah daun heilaian tunggal, heilaian daun meinyirip, pangkal meimbulat dan 
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meileingkung meinye irupai beintuk jantung dan seitiap masing-masing ujungnya licin 

dan lurus meiruncing.  

Tangkai daun meimilki panjang 3-4 cm beirwarna hijau ujung daun meiruncing 

dan tulang meinyirip beirbeintuk alur, batang bulat deingan panjang 1-2 cm dan leibar 

3-6 cm warnanya keihijauan sampai hijau tua bunga tampak  beirbeintuk untaian 

bunga beirsusun muncul pada pucuk tangkai batang beirwarna putih dan ungu. 

Tanaman leimpipi meimpunyai aroma bau yang khas dan rasa agak seidikit pahit 

(Arman, 2023). 

2.1.3 Kandungan Daun Lempipi (Pergularia brunoniana wigh&Arn) 

Leimpipi adalah daun dari seijeinis tumbuhan meirambat atau meinjalar seipeirti 

pohon kacang panjang dan buncis. Tumbuhan meimilki sifat kimia beirasa agak 

pahit, yang meimiliki kandungan meitabolit seikundeir yaitu seinyawa alkaloid, tanin 

dan flavonoid. Tanaman Daun Leimpipi (Peirgularia brunoniana wigh&Arn) saat 

ini hanya digunakan seibagai peinambah reimpah masakan (Arman, 2023) 

a. Alkaloid  

Alkaloid adalah golongan seinyawa meitabolit seikundeir yang meimiliki 

satu atau leibih atom nitrogein, umumnya  dalam  sisteim siklik. Golongan seinyawa 

ini biasanya meinunjukkan aktivitas farmakologi pada manusia dan heiwan. Alkaloid 

umumnya beirbeintuk padat (kristal), namun ada pula yang beirbeintuk cair pada suhu 

kamar (misalnya nikotin), meimpunyai bidang cahaya teirpolarisasi yang diputar, 

meimpunyai rasa pahit,  larut dalam air dalam beintuk garam, dan meimpunyai beintuk 

beibas atau basa (Scieinceis, 2016) 
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Gambar 2.Rumus Alkaloid 

Untuk uji i skri ini ing fi itoki imiia pada alkaloi id di ilakukan deingan 

meinguji i sampeil deingan meinggunakan peireiaksi i beiri ikut (Arman, 2023) 

1) Peireiaksi i mayeir 

Di icampurkan dan di ieinceirkan teirleibi ih dahulu deingan ai ir suli ing meincapai i 

100 ml. Peireiaksi i i ini i di isiimpan di idalam botol kaca yang beirwarna coklat, agar 

ti idak rusak aki ibat cahaya. 1,36g HgCl2 di ilarutkan dalam 60 ml meinggunakan 

ai ir suli ing. Pada bagi ian lai in di ilarutkan 5 gram KIi dalam 10 ml ai ir suli ing. 

2) Peireiaksi i Drageindorf 

Seibanyak 8 gram KIi di ilarutkan dalam 20 ml meinggunakan ai ir suli ing, 

seidangkan untuk bagi ian lai in 0,85 gram bi ismut sub ni itrat di ilarutkan kei dalam 

10 ml asam aseitat glasi ial dan 40 ml ai ir suli ing. Keidua larutan teirseibut 

di icampurkan. Larutan i ini i di isi impan dalam botol kaca beirwarna coklat. Dalam 

peinggunaannya satu larutan i ini i di ieinceirkan deingan 2/3 bagi ian dalam larutan 

20 ml asam aseitat glasi ial dan 100 ml ai ir suli ing  

 

 

3) Peireiaksi i wagneir 
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Seibanyak 1,27 gram i iodi ium dan 2 gram KIi di ilarutkan keidalam 5 ml 

meinggunakan ai ir suli ing. Keimudi ian larutan i ini i di ieinceirkan meinjadi i 100 ml 

deingan ai ir suli ing. Eindapan yang teirbeintuk di isari ing lalu di isi impan kei dalam 

botol kaca yang beirwarna coklat  

4) Peireiaksi i Li ieibeirmann-Burchard 

Peireiaksi i Li ieibeirmann-Burchard teirdi iri i dari i asam aseitat anhi idri ida dan 

asam sulfat peikat deingan peirbandi inganya 3:1. 

2.2 Simplisia 

Siimpli isiia atau heirbal adalah bahan alam yang di ikeiri ingkan dan di igunakan untuk 

peingobatan, keicuali i di inyatakan lai in, ti idak meilalui i peingolahan apa pun, ti idak 

di iubah beintuknya atau teitap dalam beintuk asli inya, seirta di ikeiri ingkan pada suhu 

ti idak leibi ih dari i 60°C. (Harti ini i & Wulandari i, 2016).  

2.2.1 Jenis jenis simplisia 

Siimpli isiia di ibagi i meinjadi i ti iga golongan yai itu si impli isiia nabati i, si impli isiia heiwanii 

dan si impliisi ia mi ineiral (Susanti i, 2016). 

1. Siimpli isiia Nabati i 

Siimpli isiia nabati i adalah si impliisi ia yang beirupa tanaman utuh, bagi ian 

tanaman, atau eiksudat tanaman. eiksudat tanaman adalah kandungan i isi i seil 

yang seicara alami iah teirdapat pada suatu tanaman atau di ikeiluarkan dari i 

seilnya, atau bahan tanaman lai in yang teirpi isah dari i tanaman dan beilum 

meirupakan zat ki imi ia murni i. 

 

2. Siimpli isiia Heiwani i  
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Siimpli isiia heiwani i adalah siimpli isiia yang beirupa heiwan utuh, bagi ian-

bagi ian heiwan, atau zat-zat beirmanfaat yang di ihasi ilkan oleih heiwan, dan 

beilum meirupakan zat ki imi ia murni i. 

3. Siimpli isiia Mi ineiral  (peili ikan) 

Siimpli isiia mi ineiral adalah Si impliisi ia dalam beintuk peili ican atau mi ineiral 

yang beilum di iolah atau di iolah seicara seideirhana dan beilum beieirupa zat 

ki imiia murni i. 

2.2.2 Proses Pembuatan Simplisia 

Peingambi ilan sampeil yai itu suatu proseis peingumpulan sampeil dari i 

populasi i yang di i gunakan dalam suatu peineili iti ian. Tahapan dalam peimbuatan 

si impliisi ia (Ryan eit al., 2013) 

1. Sortasi i basah 

Sortasi i basah adalah proseis peimi ili ihan hasi il panein yang di ilakukan 

untuk meimiisahkan kotoran dan beinda asi ing lai innya dari i bahan si impli isi ia. 

Contohnya teirmasuk tanah, keiri iki il, rumput li iar, batang, daun, akar rusak, 

dan kotoran atau beinda asi ing lai innya yang peirlu di ihi ilangkan. 

2. Peincuci ian  

Peincuci ian di ilakukan untuk meinghi ilangkan kotoran dan meingurangi i 

mi ikroba lai in yang meineimpeil pada bahan Si impli isi ia. Peincuci ian heindaknya 

di ilakukan deingan ai ir beirsi ih yang meingali ir dan di ilakukan seisi ingkat 

mungki in untuk meinghi indari i larut dan teirbuangnya zat-zat yang teirkandung 

dalam Si impliisi ia. 

3. Peirajangan 



22 

 

 

 

Beibeirapa jeini is Si impliisi ia peirlu di ilakukan peirajangan untuk 

meimpeiroleih proseis peingeiri ingan, peingeipakan dan peinggi ili ingan. Seimaki in 

ti ipiis bahan yang di ikeiri ingkan maka seimaki in ceipat ai ir meinguap dan seimaki in 

si ingkat waktu peingeiri ingannya. Namun jiika i iri isan teirlalu tiipi is maka 

nutri isi inya akan beirkurang atau hi ilang dan mudah meinguap seihi ingga 

meimpeingaruhi i komposi isi i, aroma dan rasa yang di ii ingi inkan. 

4. Peingeiri ingan 

Seilama proseis peingeiri ingan, proseis einzi imati ik di i dalam seil dapat 

beirheinti i keiti ika kadar ai ir meincapai i kurang dari i 10%. Proseis peingeiri ingan 

harus meimpeirhati ikan suhu peingeiri ingan, keileimbaban, waktu peingeiri ingan, 

dan peirmukaan bahan. Suhu peingeiri ingan opti imal adalah di i bawah 60 °C. 

Namun, bahan akti if yang ti idak stabi il atau mudah meinguap harus 

di ikeiri ingkan pada suhu seireindah mungki in, mi isalnya 30 °C hi ingga 45 °C. 

Teirdapat dua macam cara peingeiri ingan, yai itu peingeiri ingan alami i 

deingan meinggunakan si inar matahari i langsung atau di iangi in-angi inkan, dan 

peingeiri ingan buatan deingan meinggunakan peiralatan.  

5. Sortasi i Keiri ing 

Sortasi i seiteilah peingeiri ingan seibeinarnya meirupakan langkah teirakhi ir 

dalam peimbuatan Si impli isiia. Tujuan dari i sortasi i keiri ing adalah untuk 

meimi isahkan beinda-beinda asi ing seipeirti i bagi ian tanaman yang ti idak 

di ii ingi inkan dan kontami inan lai in yang masi ih ada di i dalam Si impliisi ia. 

 

6. Peinyi impanan 
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Seiteilah tahap peingeiri ingan dan sortasi i keiri ing seileisai i, leitakkan 

Siimpli isiia pada wadah teirseindi iri i agar ti idak teircampur. Peirsyaratan wadah 

yang di igunakan seibagai i peingeimas Si impliisi ia adalah beirsi ifat i ineirt, arti inya 

ti idak beireiaksi i deingan bahan lai in dan tiidak beiracun. Meili indungi i bahan 

Siimpli isiia dari i peingaruh kontami inasi i mi ikroba, kotoran, seirangga, 

peinguapan bahan akti if, cahaya, oksi igein, dan uap ai ir. 

2.3 Ekstrak 

2.3.1 Pengertian Ekstrak Dan Ekstraksi 

Eikstrak meirupakan hasi il eikstraksi i bahan akti if meilalui i proseis eikstraksii 

meinggunakan peilarut, di imana peilarut yang di igunakan di iuapkan keimbali i dan bahan 

akti if di ipeikatkan kei dalam eikstrak. Beintuk eikstrak yang di ihasi ilkan dapat beirupa 

eikstrak keintal maupun eikstrak keiri ing, teirgantung banyaknya peilarut yang di iuapkan. 

(Wahyu, 2018) 

Eikstraksi i meirupakan proseis peingambi ilan bahan akti if dari i seiti iap bagi ian 

tanaman obat, deingan tujuan untuk meingeikstraksi i komponein ki imi ia yang teirdapat 

pada seiti iap bagi ian tanaman obat. Seilama eikstraksi i, komponein di ipi isahkan dari i 

campuran meinggunakan peilarut teirteintu. Iini i adalah meitodei meingeikstraksi i bahan 

akti if dari i bahan alami i deingan meinggunakan peilarut yang seisuai i. Peilarut khusus 

di igunakan untuk meinghi ilangkan seinyawa dari i tumbuhan, heiwan, dan lai in-lai in. 

(Wahyu, 2018) 

2.3.2 Tujuan Ekstraksi 

Tujuan eikstraksi i adalah untuk meinghi ilangkan seiluruh komponein ki imi ia 

yang ada pada Si impli isi ia. Eikstraksi i i ini i di idasarkan pada peirpi indahan massa 
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komponein  padat kei dalam peilarut, di imulai i dari i lapi isan antarmuka dan keimudi ian 

beirdi ifusi i  kei dalam peilarut.  

2.3.3 Jenis Jenis Metode Ekstrak 

Meitodei eikstraksi i deingan meinggunakan peilarut meimi ili iki i beibeirapa meitodei 

yang teirbagi i dalam 2 cara, yai itu deingan cara panas dan deingan cara di ingi in. 

2.3.4 Ekstraksi Cara Dingin 

1. Maserasi 

Maseirasi i meirupakan proseis eikstraksi i seideirhana deingan 

meinggunakan peilarut dan diiaduk beibeirapa kali i pada suhu kamar. Proseidur 

i ini i di ilakukan deingan cara meireindam Si impli isi ia dalam peilarut yang seisuaii 

dalam wadah teirtutup. Tujuan peingadukan adalah untuk meini ingkatkan laju 

eikstraksi i. Keikurangan dari i maseirasi i adalah proseisnya yang sangat 

meimakan waktu yang sangat lama.  

Eikstraksi i meinyeiluruh meimeirlukan peilarut dalam jumlah beisar dan 

dapat meingaki ibatkan hi ilangnya meitaboli it. Teirgantung pada seinyawanya, 

eikstraksi i mungki in ti idak dapat di ilakukan seicara eifi isi iein ji ika keilarutannya 

pada suhu kamar (27℃) Eikstraksi i deingan cara maseirasi i di ilakukan pada 

suhu kamar (27 °C), seihi ingga ti idak teirjadi i deigradasi i meitaboli it yang ti idak 

tahan panas. (Wahyu, 2018) 

 

2. Perkolasi  

Peirkolasi i adalah proseis yang meinggunakan peilarut untuk 

meingeikstraksi i seinyawa teirlarut dari i jari ingan seiluleir si impliisi ia deingan 
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peilarut yang di ilakukan pada suhu ruangan. Proseisnya teirdi iri i dari i seisi i 

peingeimbangan bahan, seisi i i infi iltrasi i peirantara, dan tahap i infi iltrasii 

seibeinarnya (beijana eikstrak) hi ingga di ipeiroleih jumlah eikstrak i infi iltrasii 

yai itu 1 hi ingga 5 kali i dari i bahan. (Wahyu, 2018) 

2.3.4 Ekstraksi Cara Panas 

1.  Soxhletasi 

Meitodei eikstraksi i Soxhleit meirupakan meitodei eikstraksi i yang 

di idasarkan pada pri insi ip peimanasan dan peireindaman sampeil. Aki ibatnya, 

di indi ing seil dan meimbran seil runtuh kareina peirbeidaan teikanan antara 

bagi ian dalam dan luar seil, dan meitaboli it seikundeir di i si itoplasma larut dalam 

peilarut organi ik. Larutannya keimudi ian meinguap kei atas dan meileiwatii 

peindi ingi in udara. Di imana uap meingeimbun meinjadi i teiteisan dan 

di ikumpulkan keimbali i. Si irkulasi i teirjadi i keiti ika larutan meingali ir meilaluii 

lubang pi ipa pada si isi i soxhleit, Eikstrak beirkuali itas ti inggi i di ihasi ilkan deingan 

si irkulasi i beirulang. 

Peinari ikan komponein ki imi ia yang di ilakukan deingan cara bubuk 

si impliisi ia di iteimpatkan pada klonsong yang sudah di ilapi isi i keirtas sari ing 

seideiki imi ian rupa, cai iran peinyari i di ipanaskan pada labu alas bundar 

seihi ingga meinguap. 

 

2. Digesti 
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Di igeisti i meirupakan maseirasi i di inami is (deingan peingadukan konstan) 

pada suhu di i atas suhu kamar, bi iasanya pada suhu 40-50 °C. (Wahyu, 

2018) 

3. Refluks 

Reifluks meirupakan eikstraksi i meinggunakan peilarut pada suhu tiitiik 

di idi ih. Eikstraksi i deingan meitodei iini i pada dasarnya adalah eikstraksii 

konti inyu. Zat yang akan di ieikstraksi i di ireindam dalam fi iltrat labu alas bulat 

yang di ileingkapi i kondeinsor dan di ipanaskan hi ingga meindi idi ih. Cai iran 

dalam fi ilteir di iuapkan dan uapnya di ikondeinsasi ikan meinggunakan 

kondeinsor teigak dan di igunakan keimbali i untuk meinyari ing bahan akti if 

Siimpli isiia. Eikstraksi i i ini i bi iasanya di ilakukan ti iga kali i, masi ing-masi ing 

beirlangsung seilama eimpat jam. 

4. Infudasi 

Iinfudasi i meirupakan eikstraksi i deingan meinggunakan ai ir seibagai i 

peilarut pada suhu 90°C seilama 15 meini it. Iinfudasi i adalah eikstraksi i deingan 

peilarut ai ir dalam jangka waktu teirteintu (15-20 meini it) pada suhu peinangas 

ai ir (wadah i infudasi i di ireindam dalam peinangas ai ir meindi idi ih, pada suhu 96-

98 °C). 

5. Dekokta 

Deikok meirupakan i infus deingan durasi i leibi ih lama (≦ 30 °C) seilama 

30 meini it pada suhu meincapai i ti iti ik di idiih ai ir yai itu 90 °C.  
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2.4 Skrining Fitokimia 

Skri ini ing fi itoki imi ia adalah meitodei untuk meingi ideinti ifi ikasi i zat aktiif bi ioakti if 

yang beilum teirdeiteiksi i meilalui i peinguji ian atau peimeiri iksaan, dan meimungki inkan 

peimi isahan seicara ceipat bahan alam yang meingandung fi itoki imi ia teirteintu dari i bahan 

alam yang ti idak meingandung fi itoki imi ia teirteintu. 

Skri ini ing fi itoki imiia meirupakan langkah awal dalam peineili iti ian fi itokiimi ia yang 

beirtujuan untuk meimbeiri ikan gambaran meingeinai i jeini is-jeini is zat yang ada pada 

tanaman yang di iteili iti i. Meitodei peinyari ingan fi itoki imi ia meinggunakan reiagein warna 

untuk meinguji i reiaksi i warna. Salah satu hal teirpeinti ing yang beirpeiran peinti ing dalam 

skri ini ing fi itoki imi ia adalah peimi iliihan peilarut dan meitodei eikstraksi i. (Khoti imah, 

2016). 

2.5 Kafein 

Kafeii in meirupakan salah satu jeini is alkaloi id yang teirdapat pada bi iji i kopi i, 

daun teih, dan bi iji i coklat. Kafeii in meimi ili iki i eifeik farmakologi is posi iti if deingan 

meirangsang si isteim saraf pusat, meireilaksasi i otot polos teirutama otot polos bronkus, 

dan meirangsang otot jantung (Ri iali ita, Keisi ia, 2013).  

Kafeii in meirupakan seinyawa alkaloi id deingan rumus kiimi ia C8H10N4O2. 

Kafeii in dapat meini ingkatkan ki ineirja psi ikomotori ik dan meinjaga tubuh teitap teirjaga. 

Seilai in iitu, kafeii in meimi ili iki i eifeik fi isi iologi is meini ingkatkan eineirgi i. (Nur, Khomah, 

2023) 
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Gambar 3. Struktur Kafein 

Kafeii in di igunakan seibagai i peimbandi ing kareina teirmasuk dalam golongan 

seinyawa “meiti ilxantiinei”. Meiti ilxantiin meirupakan seinyawa alami i yang beirasal darii 

xantiin yai itu golongan seinyawa alkaloi id. (Fi itri iani i, 2020). 

2.6 Parameter spesifik  

Peineintuan parameiteir speisi ifi ik meirupakan aspeik kuali itati if kandungan zat ki imiia 

dan aspeik kuanti itati if kadar seinyawa yang beirtanggung jawab langsung teirhadap 

akti ivi itas farmakologi i teirteintu. Parameiteir speisi ifi ik eikstrak meili iputi i (Di ini i, 2019) 

a. Iideinti itas si impliisi ia 

Parameiteir i ideinti itas Si impli isiia meili iputi i nama lati in tumbuhan, bagi ian 

tumbuhan yang di igunakan dan nama daeirah tumbuhan. Peineintuan 

parameiteir i ini i diilakukan guna meimbeiri ikan i ideinti itas obyeikti if dari i nama dan 

speisi ifi ik i ideinti itas seinyawa, yai itu suatu seinyawa teirteintu yang meinjadi i 

i indi ikator teirteintu deingan meinggunakan meitodei teirteintu. 

b. Uji i organoleipti is 

Parameiteir oranoleipti is si impliisi ia meili iputi i deiskri ipsi i beintuk, warna, 

bau, dan rasa deingan meinggunakan panca i indeira. Peineintuan parameiteir i ini i 

di ilakukan untuk meimbeiri ikan peingeinaln awal yang pali ing seideirhana dan 

obyeikti if. 
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c. Seinyawa teirlarut dalam peilarut teirteintu  

Meilarutkan eikstrak dalam peilarut (alcohol atau ai ir) untuk di iteintukan 

volumei larutan sama deingan jumlah seinyawa yang teirkandung. Tujuannya 

adalah untuk meimbeiri ikan gambaran awal jumlah kandungan seinyawa. 

2.7 Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

2.5.1 Definisi 

Kromatografi i adalah meitodei peimi isahan campuran komponein. Peimi isahan 

campuran komponein di idasarkan pada di istri ibusi i komponein dalam fasei geirak dan 

fasei di iam. Kromatografi i lapi is tiipi is umumnya di igunakan untuk tujuan anali isi is 

kuali itati if, kuanti itati if, dan preiparati if. Si isteim KLT teirdi iri i dari i fasei di iam dan fase i 

geirak. 

a. fasei di iam 

Fasei di iam adalah lapi isan ti ipi is bahan padat yang di iapli ikasi ikan pada 

peirmukaan peinyangga datar meinggunakan bahan peingi ikat. Bahan yang 

di igunakan seibagai i fasei di iam pada kromatografi i lapi is tiipi is antara lai in si iliika 

geil, alumi ina, ki ieiseilghur, dan seilulosa. Fasei di iam harus meingandung ai ir 

seikeici il mungki in kareina ai ir meineimbus seimua teimpat peinyeirapan dan ti idak 

ada seinyawa yang meineimpeil. Seibeilum di igunakan, plat KLT harus 

di iakti ifkan deingan cara di ipanaskan pada suhu 110°C seilama 30 meini it. 

b. fasei geirak  

Fasei geirak teirdi iri i dari i satu atau leibi ih peilarut, dan si isteim peilarut 

campuran dapat di igunakan ji ika di ii ingi inkan. Saat meimi isahkan seinyawa 
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organi ik, campuran peilarut umumnya di igunakan untuk meindapatkan si isteim 

peingeimbangan yang seisuai i untuk hasi il peimi isahan seinyawa yang leibi ih bai ik. 

2.8 Spektrofotometri Uv-Vis 

2.7.1 Definisi 

Speiktrofotomeitri i UV-Vi is adalah bagi ian dari i teikni ik anali isi is speiktroskopi i, 

dan speiktrofotomeiteir meinggunakan sumbeir SEiM (radi iasi i eileiktromagneiti ik) dalam 

reintang ultravi ioleit deikat (190-380 nm) dan sumbeir cahaya tampak (380-780 nm). 

Speiktrofotomeitri i UV-Vi is di igunakan untuk anali isi is kuanti itati if dari ipada kuali itati if 

kareina speiktrofotomeitri i UV-Vi is meimeirlukan eineirgi i eileiktroni ik dalam jumlah beisar 

dalam moleikul yang di ianali isi is. (Eika Putri i., 2017) 

Speiktrofotomeitri i UV-Vi is adalah meitodei anali isi is yang meinggunakan 

panjang geilombang UV dan Vi isi iblei untuk meindeiteiksi i seinyawa. Seinyawa yang 

dapat di ii ideinti ifi ikasi i deingan meinggunakan speiktrofotomeitri i UV-Vi is yai itu seinyawa 

yang meimpunyai i gugus kromofor dan auksokrom. Peinguji ian deingan meinggunakan 

speiktrofotomeitri i UV-Vi is meirupakan meitodei yang seideirhana dan dapat di ikatakan 

ceipat di ibandi ingkan meitodei lai innya (Handoyo Sahumeina eit al., 2020). Panjang 

geilombang untuk daeirah ultravi ioleit yai itu 180 nm−380 nm, seidangkan untuk daeirah 

vi isiiblei yai itu 380 nm−780 nm. (Ahri iani i eit al., 2021) 

Keiuntungan utama peimi ili ihan meitodei speiktrofotomeitri i yai itu bahwa meitodei 

i ini i meimbeiri ikan meitodei sangat seideirhana untuk meineitapkan kuanti itas zat yang 

sangat keici il.  
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2.7.2 Prinsip kerja 

Speiktrum eileiktromagneiti ik di ibagi i meinjadi i beibeirapa daeirah cahaya. Daeirah 

i ini i di iseirap oleih atom atau moleikul, dan panjang geilombang cahaya yang di iseirap 

meimbeiri ikan i informasi i teintang struktur seinyawa yang di ipeiri iksa. Speiktrum 

eileiktromagneiti ik meincakup reintang panjang geilombang yang luas, dari i si inar gamma 

geilombang peindeik beireineirgi i ti inggi i hi ingga panjang geilombang geilombang mi ikro. 

Speiktrum seirapan dalam reintang ultravi ioleit dan tampak umumnya teirdi iri i dari i satu 

atau leibi ih piita seirapan leibar, dan seimua moleikul dapat meinye irap radi iasi i dalam 

reintang ultravi ioleit hi ingga tampak 

Oleih kareina i itu, i ia meingandung eileiktron yang dapat teireiksi itasi i kei ti ingkat 

yang leibi ih ti inggi i, bai ik di igunakan beirsama atau ti idak. Panjang geilombang 

teirjadi inya peinye irapan beirgantung pada seibeirapa eirat i ikatan eileiktron di i dalam 

moleikul. Kareina eileiktron dalam i ikatan kovalein tunggal teiri ikat eirat, di ipeirlukan 

radi iasi i eineirgi i ti inggi i atau radi iasi i deingan panjang geilombang peindeik. (Yahya, 2013) 

Keiuntungan utama meimi ili ih speiktrofotomeitri i adalah meinyeidi iakan meitodei 

yang sangat seideirhana untuk meingukur jumlah zat yang sangat keici il. Seilai in i itu, 

peimbacaannya langsung di icatat oleih deiteiktor seihi ingga hasi il yang di idapat sangat 

akurat. Seicara seideirhana speiktrofotomeiteir teirdi iri i dari i: 
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Sumber cahaya – monokromatis – sel sampel – detector- read out 

 

Gambar 4.  Cara kerja alat Spektrofotometer Uv-Vis 

Fungsi i masi ing-masi ing bagi ian : 

1. Sumbeir cahaya poli ikromati ik adalah sumbeir cahaya poli ikromati ik deingan 

reintang panjang geilombang beirbeida. 

 2. Monokromator beirfungsi i seibagai i peimi ili ih panjang geilombang. Deingan 

kata lai in, iia meingubah cahaya dari i sumbeir cahaya poli ikromati ik meinjadi i 

cahaya monokromati ik. Pada gambar di i atas di iseibut zat peindi ispeirsi i atau 

peindi ispeirsi i atau li ight di iffusi ing ageint.  Deingan adanya di ispeirsan, hanya satu 

jeini is cahaya atau satu panjang geilombang cahaya yang meingeinai i seil 

sampeil. Pada gambar di i atas, hanya lampu hi ijau yang meileiwati i pi intu keiluar 

3. Seil sampeil beirfungsi i seibagai i teimpat meileitakkan sampeil UV, VIiS, dan 

UV-VIiS, meinggunakan kuveit beirfungsi i seibagai i teimpat sampeil. Kuveit 

bi iasanya teirbuat dari i kuarsa atau kaca.  

4. Fungsi i deiteiktor adalah meinangkap cahaya yang di iteiruskan dari i sampeil 

dan meingubahnya meinjadi i arus li istri ik 
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5. Reiad Out adalah si isteim peimbacaan yang meindeiteiksi i keikuatan si inyal 

li istriik yang beirasal dari i deiteictor. 

2.9 Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Konsep

Ekstrak etanol Daun Lempipi 

(Pergularia brunonianawigh & 

Arn) 

Identifikasi metabolit sekunder senyawa alkaloid 

pada ekstrak etanol Daun Lempipi (Pergularia 

brunonianawigh & Arn) 

Alkaloid (-) Alkaloid (+) 

Uji Penegasan 

menggunakan KLT 

Penetapan Kadar 

Alkaloid Dengan 

Spektrofotometri Uv- 

Vis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian  

 Peineili iti ian iini i di ilakukan di i Laboratori ium Fi itoki imiia dan Laboratori ium 

Ki imi ia Seikolah Ti inggi i Keiseihatan AL-Fatah Beingkulu 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Peineili iti ian i ini i diilakukan pada bulan Meii i –Juli i tahun 2024 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah seipeirangkat alat 

Speiktrofotomeitri i Uv-Vi is, Rotary Eivaporator, ti imbangan anali iti ik, botol geilap 

untuk maseirasi i, beiakeir glass, geilas ukur, eirleinmeinyeir, rak tabung reiaksi i, tabung 

reiaksi i, corong, peinjeipi it kayu, pi ipeit teiteis, keirtas sari ing, plat si ili ica geil F254, 

alumi ini ium foiil, kaca arloji i. 

3.2.2. Bahan 

Bahan yang di igunakan dalam peineili itiian i ini i adalah Daun Leimpi ipii 

(Peirgulari ia brunoni iana wiigh&Arn), eitanol 96%, aquadeist, HCl 2N, kafeii in, mayeir, 

bouchardat, drageindorf, klorofom, larutan BCG (Baci illus Calmeittei 

Gueiri in),daparposfat,meithanol
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3.3 Metode Penelitian  

3.3.1  Verifikasi Tanaman 

Veiri ifi ikasi i tanaman Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wiigh&Arn) 

di ilakukan di i Laboratori ium Bi iologi i Fakultas Mateimati ika dan Iilmu Peingeitahuan 

Alam Uni iveirsi itas Beingkulu. 

3.3.2 Pengambilan Sampel 

Sampeil dalam peineili iti ian yang di igunakan adalah sampeil Daun Leimpi ipi i 

(Peirgulari ia brunoni iana wiigh&Arn) di iambi il pada pagi i hari i seibanyak 4 kg di i dii 

daeirah Seikunyi it Keicamatan Kaur Seilatan  Kabupatein Kaur. 

3.3.3. Pengelolaan Sampel 

1. Peingambi ilan sampeil 

Peingambi ilan sampeil adalah suatu proseis peingumpulan sampeil dari i 

populasi i yang akan di i gunakan dalam seibuah peineili iti ian 

2. Sortasi i basah 

Sortasi i basah di ilakukan deingan cara Daun Le impi ipii (Peirgulari ia 

brunoni iana wiigh&Arn) yang sudah di ikumpulkan keimudi ian di ilakukan 

peimi isahan atau peimi ili ihan tanaman Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana 

wiigh&Arn) yang masi ih seigar seirta si isa-si isa tanaman seipeirti i beinda asi ing, 

ranti ing, dan tanah yang meineimpeil pada tanaman. 
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3. Peincuci ian 

Seiteilah sortasi i basah, sampeil di icuci i deingan ai ir beirsi ih atau ai ir 

meingali ir untuk meinceigah kotoran yang meineimpeil. 

4. Peirajangan 

Peirajangan di ilakukan deingan meinggunakan pi isau yang tajam agar 

ti idak meineimpeil pada sampeil. Peirajangan meili ibatkan peimotongan tanaman 

meinjadi i potongan-potongan keici il untuk meimudahkan proseis peingeiri ingan. 

5. Peingeiri ingan 

Peingeiri ingan di ilakukan dalam ovein pada suhu di i bawah 50°C 

meingi ikuti i proseidur peingeiri ingan seideirhana yang di ianjurkan. 

6. Sortasi i keiri ing 

Sortasi i keiri ing meirupakan peimi isahan zat-zat asiing yang teirti inggal di i 

dalam Si impliisi ia seiteilah proseis peingeiri ingan. Si impli isiia keimudi ian di ihaluskan 

untuk meimudahkan peinyi impanan. 

7. Peinyi impanan 

Peinyi impanan di ilakukan deingan cara meinyi impan si impli isiia yang 

sudah keiri ing dan di ihaluskan kei dalam wadah yang teirtutup agar mutu 

si impliisi ia teitap bai ik 

3.3.4. Proses Ekstraksi 

Peimbuatan eikstrak Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wi igh &Arn) 

deingan beirat basah 3 kg dan beirat keiri ing yang di idapat 188 gram. Si impliisi ia yang 

di igunakan untuk peimbuatan eikstrak seibanyak 188 gram dalam 7000 ml eitanol 96% 

di ilakukan seilama 7x24 jam, teirmasuk satu kali i maseirasi i ulang atau reimaseirasi i 
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di imasukkan pada botol teirtutup beirwarna geilap sambi il di ikocok satu kali i. Eikstrak 

teirseibut keimudi ian di isari ing hi ingga di ipeiroleih eikstrak cai ir. Eikstrak yang di ihasi ilkan 

di ilarutkan meinggunakan rotary eivaporator. Dapatkan eikstrak keintal  deingan 

keiceipatan 60 rpm. 

3.3.5. Pemeriksaan ekstrak 

1. Parameter spesifik 

a. Organoleptis 

Pada dasarnya parameiteir peinguji ian organoleipti ik meinggunakan 

panca i indeira: beintuk (padat, keiri ing, seirbuk, keintal, cai ir), warna (meirah, 

coklat, dll), bau (ti idak khas, dll), dan rasa (pahi it, asi in, dll). peingeinalan 

di ilakukan deingan sangat seideirhana dan seiobjeikti if mungki in  (RIi, 2000) 

b. Rendemen 

Tujuan reindeimein untuk meingeitahui i peirbandi ingan antara eikstrak 

yang di ipeiroleih deingan si impliisi ia. 

%�������� =
	�
��	����
��	����	����
���ℎ

	�
��	������	����	���������	
�	100% 

 

3.3.6 Identifikasi senyawa alkaloid 

Sampeil 0,5 gram di imasukkan kei dalam tabung reiaksi i.Tambahkan 1 mL HCl 

2N dan 9 mL ai ir suli ing dan panaskan dalam peinangas ai ir (wateirbath ) seilama 2-3 

meini it. Seiteilah larutan sampeil meindi ingi in, sari ing fi iltratnya. Hasi il fi iltrat di itampung 

dalam ti iga tabung reiaksi i yang beirbeida. Larutan Maye ir, larutan Bouchardat, dan 

larutan Drageindoroff. Reiaksi i posi iti if teirhadap alkaloi id teirjadi i bi ila teirbeintuk 
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eindapan puti ih, coklat, atau ji ingga seiteilah peinambahan larutan Mayeir, Bochardat, 

dan Drageindrof.  (Arman, 2023) 

%	�������� =
�������
���	�	������

	�
��	������
	�	100% 

3.3.7 Uji penegasan metabolit sekunder dengan KLT 

Fasei di iam  : Siili ika geil F254  

Fasei geirak  : Kloroform, meitanol (9 : 1) 

Peimbandi ing  : Kafeii in  

Deiteiksi i           : UV 254   

peireiaksi i seimprot Drageindroff (Purnama, 2020) 

Jiika ti imbul warna ji ingga keicoklatan seiteilah di iseimprotkan reiagein Drageindorff, hal 

i ini i meinunjukkan adanya alkaloi id. Tanpa reiagein ki imi ia, alkaloi id beirfluoreiseinsi i bi iru, 

bi iru-hi ijau, atau ungu di i bawah lampu UV 254 nm (Purnama, 2020). 

 

3.3.8  Penetapan Kadar Senyawa Alkaloid 

Pembuatan Larutan Bromocresol green (BCG)  

Bromocreisol greiein (BCG) seibanyak 6,9802 mg di itiimbang lalu tambahkan 

deingan 3 ml NaOH 2N dan 5 ml aiir suliing, keimudi iaan di imasukkan kei dalam labu 

ukur 50 ml, Lalu di itambahkan ai ir suli ing hi ingga meincapai i tanda batas. (Deisii 

Suyono Saputri i & Seipti iani i Beisthari i, 2023)  

 

� 
!�
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Pembuatan Dapar phospat pH 4,7  

Dapar fosfat pH 4,7 diibuat dalam 50 ml deingan meincampurkan 3,2788 gram 

natri ium fosfat 0,2 M (Na2HPO4) dan 3,8424 gram asam si itrat 0,2 M (C6H8O7) 

hi ingga meincapai i pH 4,7. (Deisi i Suyono Saputri i & Seipti iani i Beisthari i, 2023) 

Pembuatan larutan baku kafein 

Seibanyak 50 gram kafeii in yang di ilarutkan dalam eitanol 96% di imasukkan kei 

dalam labu ukur 50 ml hiingga konseintrasi i meincapai i 1000 ppm. Seilanjutnya diipi ipeit 

2,5 ml kei dalam labu takar 25 ml dan diitambahkan ai ir suliing sampai i tanda batas 

hi ingga konseintrasi i meincapai i 100 ppm. (Kari im eit al., 2022) 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λmaks) Kafein 

Panjang geilombang maksi imum larutan kafeii in 100 ppm yang di itambah 

deingan 2 mL buffeir fosfat dan 2 mL larutan BCG (bromocreisol greiein) keimudi ian 

di iteintukan meinggunakan speiktrofotomeitri i UV-Vi is pada reintang panjang 

geilombang 200 hi ingga 400 nm (Kari im eit al., 2022). Hasi il panjang geilombang 

maksi imum standar baku kafeii in beirada pada 273 nm. Panjang geilombang 

maksi imum teirseibut di igunakan untuk meingukur seirapan dari i sampeil eikstrak eitanol 

Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wiigh&Arn) (Wahyuni i & Marpaung, 2020) 

Pembuatan Kurva Standar Kafein 

Meingambi il 1ml; 1,5 ml; 2 ml; 2,5 ml; dan 3 ml larutan  kafeii in yang teilah 

di ieinceirkan hi ingga 10ml untuk meindapatkan konseintrasi i larutan masi ing-masi ing. 

Arti inya, 10 ppm. 15 ppm; 20 ppm; 25 ppm; dan 30 ppm.  Keimudi ian ukur absorbansi i 

pada panjang geilombang maksi imum kafeii in yang teilah di iteintukan meinggunakan 

speiktrofotomeitri i UV-Vi is (Kari im eit al., 2022) 
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Penentuan Kadar Alkaloid  Ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana 

wigh&Arn) 

Peineintuan kadar alkaloi id di ilakukan deingan meingambi il sampeil seibanyak 2 

ml. Tambahkan 2 ml buffeir fosfat (pH 4,7) dan 2 ml larutan BCG (bromocreisol 

greiein) dan eikstrak ti iga kali i meinggunakan vorteiks deingan 3 mL kloroform. Fase i 

kloroform yang di ihasi ilkan di ilarutkan dalam 10 ml kloroform. Ukur absorbansi i pada 

panjang geilombang maksi imum kafeii in (Kari im eit al., 2022) 

3.4 Analisis Data 

Peineintuan kadar alkaloi id di iteintukan deingan meincari i ni ilai i reigreisi i dan 

meinghi itung koeifi isi iein vari iasi i reigreisi i li ini ieir. Rumus y = bx + a seilanjutnya di igunakan 

untuk meinghi itung kadar alkaloi id total eikstrak eitanol daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia 

brunoni iana wi igh&Arn). Rumus iini i diigunakan untuk meineintukan kandungan 

alkaloi id total dan ni ilai i standar deivi iasi i (SD). 

 

 

Keiteirangan : 

Y = Ni ilai i Absorbansi i 

bx = Konseintrasi i (C) 

a = Ni ilai i Reigreisi i 

 

 

 

 Y = bx + a 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Teilah di ilakukan peineili iti ian teintang “Iideinti ifi ikasi i dan peineitapan kadar 

Alkaloi id dari i eikstrak eitanol Daun Leimpi ipi i (Peirgulariia brunoni ianawiigh&Arn) 

deingan meitodei Speiktrofotomeitri i Uv-Vi is” di ipeiroleih data seibagai i beiri ikut: 

4.1.1 Hasil Verifikasi Tanaman  

Veiri ifi ikasi i tanaman di ilakukan di i Laboratori ium Bi iologi i Fakultas Mateimati ika 

dan Iilmu Peingeitahuan Alam Mateimati ika Uni iveirsi itas Beingkulu. Veiri ifi ikasii 

di ilakukan deingan tujuan untuk meingeitahui i keibeinaran i ideinti itas tanaman sampeil 

beirdasarkan ci iri i-ci iri i tanaman dan keiasli iannya, agar ti idak teirjadi i keisalahan dalam 

peingambi ilan bahan atau dalam peincampuran bahan. Hasi il veiri ifi ikasi i meinunjukkan 

bahwa tanaman yang di igunakan dalam peineili iti ian iini i beinar-beinar Daun Leimpi ipi i 

(Peirgulari ia brunoni iana wi igh &Arn) deingan nomor surat : 

144/UN30.28.LAB.BIiOLOGIi/AM/2024 

Klasi ifi ikasi i tanaman seibagai i beiri ikut : 

Ordo  : Geinti ianaleis 

Fami ili ia  : Apocynaceiaei 

Nama Iilmi iah  : Marsdeini ia brunoni iana Wi ight&Arn. 

Siinoni im  : Peirgulari ia brunoniiana (Wi ight&Arn) D.Di ieitr 

Nama Daeirah  : Leimpi ipi i 
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4.1.2 Tahapan Pengolahan Sampel Daun Lempipi (Pergularia brunoniana 

wigh &Arn) 

Tahap peingolahan si impli isiia Daun Le impi ipi i (Peirgulari ia brunoniiana wi igh 

&Arn) yang sudah di i ambi il di ibeirsi ihkan dari i si isa kotoran deingan ai ir 

meingali ir.Seilanjutnya di ilakukan proseis peirajangan untuk meimpeirceipat proseis 

peingeiri ingan. Tujuannya adalah untuk meinambah luas peirmukaan sampeil. Seimaki in 

beisar luas peirmukaan sampeil, maka seimaki in kuat i inteiraksi i antara sampeil deingan 

peilarut, seihi ingga seimaki in opti imal pula proseis eikstraksi i yang di ilakukan. 

Sampeil keimudi ian di ieikstraksi i meinggunakan meitodei maseirasi i. Meitodei 

eikstraksi i maseirasi i di ipi iliih kareina peingeirjaan dan peiralatannya seideirhana, seirta 

ti idak meimeirlukan peimanasan. Hal i ini i meinceigah bahan akti if yang ada dalam 

sampeil teirdeigradasi i oleih peingaruh suhu atau oleih seinyawa yang ti idak tahan 

teirhadap peimanasan. Proseis maseirasi i di ilakukan seilama 7 x 24 jam, meili iputii 

maseirasi i ulang atau peingganti ian peilarut baru yang di iseibut rei-maseirasi i, untuk 

meinjami in teireikstraksi inya seinyawa-seinyawa dalam sampeil seicara seimpurna. 

Maseirasi i di ilakukan seicara beirulang-ulang deingan meinggunakan seidi iki it peilarut, hal 

i ini i leibi ih eifi isi iein di ibandi ingkan deingan meinggunakan peilarut dalam jumlah banyak 

seikali igus.. (Weindeirsteiyt eit al., 2021) 

 

 

 

4.1.3 Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana 

wigh&Arn) 

Tabel I. Hasil ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana wigh &Arn) 
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Sampel yang 

digunakan 

Berat 

simplisia 

kering (gr) 

Pelarut 

Etanol 

96% 

Berat ekstrak hasil 

maserasi (gr) 

Daun Leimpi ipi i 188 gr 7000 ml 70 gr 

Peimbuatan eikstrak Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wiigh &Arn) 

deingan beirat basah 3 kg dan beirat keiri ing 188 gram di ilakukan seilama 7 x 24 jam 

deingan meinggunakan 188 gram eikstrak dalam 7000 ml eitanol 96%. teirmasuk satu 

kali i maseirasi i ulang atau rei-maseirasi i. Eitanol di igunakan seibagai i peilarut kareina 

beirsi ifat uni iveirsal,polar, dan mudah di idapat. Eitanol 96% di ipi iliih kareina beirsi ifat 

seileikti if, ti idak beiracun, meimpunyai i daya seirap yang bai ik dan kapasi itas fi iltrasi i yang 

ti inggi i seihi ingga mampu meinyari ing seinyawa nonpolar, seimi ipolar, dan polar. 

(Sukadi iasa eit al., 2023). Peilarut eitanol 96% leibi ih mudah meineimbus diindi ing seil 

sampeil di ibandi ingkan peilarut eitanol deingan konseintrasi i leibi ih reindah, seihi ingga 

meinghasi ilkan eikstrak peikat (Weindeirsteiyt eit al., 2021) Keimudi ian hasi il maseirasi i, 

di iuapkan meinggunakan Rotary Eivaporatur pada suhu 60°C seihi ingga di ipeiroleih 

eikstrak keintal.  

4.1.4 Hasil evaluasi ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana wigh &Arn) 

Tabel II. Uji Organoleptis 

 

Sediaan 

Organoleptis 

Konsistensi Rasa Bau Warna 

Eikstrak Daun 

Leimpi ipi i 

Eikstrak keintal Pahi it Khas Hi ijau 

keihi itaman 

Eikstrak Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wi igh &Arn) di ilakukan ujii 

organoleipti is si impliisi ia meiliiputi i deiskri ipsi i beintuk, warna, bau, dan rasa 

meinggunakan panca i indeira. Parameiteir i ini i di iteintukan deingan tujuan meimbeiri ikan 

peingeinalan awal yang seideirhana dan seiobjeikti if mungki in (Marpaung & Seipti iyani i, 
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2020). Pada uji i organoleipti is eikstrak yang di ihasi ilkan beirwarna hi ijau keihi itaman rasa 

pahi it dan meimpunyai i bau yang khas. 

4.1.5 Hasil Rendemen ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana wigh 

&Arn) 

Tabel III. Uji Rendemen ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana wigh 

&Arn) 

Berat simplisia yang 

digunakan 

Berat ekstrak yang 

diperoleh 

 

Rendemen (%) 

188 gr 70 gr 37,234 % 

Reindeimein eikstrak meirupakan peirbandi ingan antara beirat eikstrak yang 

di ipeiroleih seiteilah proseis peimeikatan deingan beirat awal Si impli isiia. Tujuan peineintuan 

reindeimein adalah untuk meineintukan peirki iraan jumlah Si impliisi ia yang di ibutuhkan 

untuk meinghasi ilkan eikstrak peikat dalam jumlah teirteintu (Karti ikasari i eit al., 2014). 

Dari i 188 gr si impli isiia  Daun Leimpi ipi i (Peirgulariia brunoni iana wiigh &Arn) 

di ilarutkan kei dalam 7000 ml eitanol 96% di ilakukan seilama 7 x 24 jam, teirmasuk 

satu kali i maseirasi i ulang atau reimaseirasi i, di idapatkan hasi il eikstrak seibanyak 70 gr.  

Beirdasarkan hasi il yang di ipeiroleih dari i proseis peimbuatan eikstrak si impli isi ia  

Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wiigh &Arn) yai itu di ipeiroleih reindeimein 

seibeisar  37,234%, ni ilai i reindeimein yang bai ik ti idak boleih kurang dari i 10%. Beisar 

keici ilnya preiseintasei reindeimein meinunjukkan keieifeikti ifan proseis eikstraksi i 

di ipeingaruhi i oleih jeini is peilarut yang di igunakan (Purnama, 2020). 

4.1.6 Hasil Uji Identifikasi Alkaloid 

Tabel IV. Hasil Identifikasi Alkaloid 

   Hasil 
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Nama senyawa Reagen Reaksi warna (+) (-) 

Alkaloi id Eikstrak+HCL 2 

N+aquadeist+Maye ir 

Eindapan 

puti ih/keikuni ingan 
(+)  

Alkaloi id Eikstrak+HCL 2 

N+aquadeist+Bouchardat 

Eindapan coklat 

keimeirahan 

 (-) 

Alkaloi id Eikstrak+HCL 2 

N+aquadeist+Drageindrof 

Eindapan ji ingga  (-) 

Pada i ideinti ifi ikasi i seinyawa alkaloi id meinggunakan ti iga peireiaksi i yai itu reiagein 

Maye ir, reiagein Bouchardat, dan reiagein Drageindorff. Hasi il i ideinti ifi ikasi i peireiaksi i 

Maye ir posi iti if meingandung alkaloi id kareina teirbeintuknya eindapan puti ih/kuni ing. 

Seidangkan hasi il i ideinti ifi ikasi i meinggunakan peireiaksi i Bouchardat neigati if kareina 

ti idak meinghasi ilkan eindapan coklat dan peireiaksi i Drageinfrof ti idak meinghasi ilkan 

eindapan meirah ji ingga. 

Seinyawa alkaloi id meirupakan seinyawa yang beirsi ifat basa. Uji i alkaloi id 

meinggunakan peireiaksi i Bouchardat dan Drageindroff ti idak meinghasi ilkan eindapan 

yang teirbeintuk dari i peirganti ian liigan. Peingeindapan i ini i teirjadi i kareina atom ni itrogein 

alkaloi id deingan pasangan eileiktron beibas seicara kovalein meingganti ikan i ion i iodi ium 

dalam peireiaksi i Bouchardat dan Drageindorff (Wullur Adeiannei, 2013). 

Eindapan dalam peireiaksi i Mayeir di ipeirki irakan eindapan teirseibut meirupakan 

kompleiks kaliium alkaloi id. Peimbuatan reiagein sampeil Mayeir. Larutan meirkuri i(IiIi) 

klori ida dan KIi beireiaksi i dan teirbeintuk eindapan meirah meirkuri i(IiIi) i iodi ida. 

Peinambahan KIi beirleibi ih meinghasi ilkan kali ium teitrai iodomeirkurat (IiIi). Alkaloi id 

meingandung atom niitrogein deingan pasangan eileiktron beibas, seihi ingga dapat 

di igunakan untuk meimbeintuk iikatan kovalein koordi inasi i deingan i ion logam. Pada ujii 

alkaloi id meinggunakan peireiaksi i Mayeir, di ipeiki irakan bahwa ni itrogein dalam alkaloi id 

beireiaksi i deingan i ion logam K+ kali ium teitrai iodomeirkurat (IiIi) meimbeintuk kompleiks 
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kali ium-alkaloi id yang meingeindap (Si ilvi ia, 2020). Reiaksi i yang teirjadi i pada uji i maye ir 

dapat di ili ihat pada gambar di ibawah i ini i : 

 

Gambar 6. .Reaksi dugaan alkaloid dengan pereaksi Mayer 

4.1.7 Uji Penegasan Klt ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana wigh 

&Arn) 

Tabel V. Hasil uji Kromotografi Lapis Tipis 

 

 

Senyawa 

 

 

Fase 

gerak 

 

 

Bp 

Jarak 

yang 

ditemp

uh 

pelarut 

Jarak 

yang 

ditemp

uh 

noda 

(Sp) 

Jarak 

yang 

ditemp

uh 

noda 

(Bp) 

 

 

Rf 

(Sp) 

 

 

Rf 

(Bp) 

 

 

Hasi

l 

 

 

Alkaloi id 

Kloro

fom;

meitha

nol 

(9:1) 

 

 

Kafeii i

n 

 

 

8 

 

 

6,9 

 

 

6,7 

 

 

0,86 

 

 

0,83 

 

 

(+) 

Seilanjutnya di ilakukan uji i peineigasan meinggunakan meitodei kromatografi i 

lapi is ti ipi is (KLT). Kromatografi i lapi is ti ipi is meirupakan meitodei kromatografi i yang 

pali ing umum di igunakan. Bahan yang di ipeirlukan untuk peimi isahan dan anali isi is 

seinyawa meitaboli it seikundeir sangat seideirhana dan teirdi iri i dari i dua fasei: fasei geirak 

(eiluein) dan fasei di iam (plat KLT) (Prati iwi i eit al., 2023). 
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Pada proseis peimi isahan peineili iti ian i ini i diigunakan si iliica geil GF 254 seibagai i 

fasei di iam. Hal i ini i di iseibabkan si ili ica geil GF 254 beirfluoreiseinsi i bai ik di i bawah si inar 

UV deingan panjang geilombang 254 nm deingan adanya gugus kromofor  yang akan 

meinunjukkan noda yang beirwarna (Puji iati i eit al., 2023) Plat si ili ica geil beirukuran 10 

cm x 3 cm di i akti ifkan deingan cara di i ovein pada suhu 110 °C seilama 30 meini it, agar 

plat siili ica geil meinyeirap dan meingi ikat sampeil seilama eilusi i. Baku peimbandi ing yang 

di igunakan yai itu kafeii in yang teirmasuk golongan alkaloi id, untuk meingeitahui i ni ilar 

Rf yang di ipeiroleih, fasei geirak yang di igunakan yai itu Klorofom;meithanol deingan 

peirbandi ingan (9:1) di i jeinuhkan teirleibi ih dahulu. Tujuannya yai itu agar eiluein 

meimeinuhi i chambeir dan beirfungsi i seihi ingga fasei geirak kromatografi i dapat beikeirja 

deingan bai ik. 

Hasi il eikstrak eitanol Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wi igh&Arn) 

di iliihat meinggunakan si inar UV deingan panjang geilombang 254 nm.  Alkaloi id 

posi itiif beirfluoreiseinsi i bi iru, bi iru-hi ijau, atau ungu. di ilakukan deingan peinyeimprotan 

reiagein Drageindroff (Purnama, 2020), keimudi ian di idapatkan hasi il ni ilai i Rf sampeil 

seibeisar 0,83 seidangkan hasi il Rf baku peimbandi ing Kafeii in seibeisar 0,86. Meinurut 

Prati iwi i (2023) meingatakan bahwa ni ilai i Rf beirada pada reintang 0,2-0,8. Seihi ingga 

eikstrak  eitanol Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wiigh&Arn) posi iti if 

meingandung seinyawa alkaloi id deingan di ibukti ikan adanya peinampak beircak 

beirwarna bi iru dan ni ilai i Rf yang meimeinuhi i reintang. 

4.1.8 Penetapan Kadar Alkaloid 

a. Konseintrasi i Baku Peimbandi ing Kafeii in seicara Speiktorofotomeitri i UV;Vi is 
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Tabel VI. Hasil Nilai Absorbansi Larutan Standar Kafein Pada Panjang 

Gelombang 273 nm 

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

1 10 ppm 0,406 

2 15 ppm 0,624 

3 20 ppm 0,873 

4 25 ppm 1,173 

5 30 ppm 1,452 

b. Kurva Larutan Alkaloi id Eikstrak Eitanol Daun Leimpi ipii  (Peirgulari ia brunoni iana 

wiigh &Arn) 

 

Gambar 7. Kurva Standar Kafein Pada Panjang Gelombang 273 nm 

c. Peineitapan Kadar Alkaloi id Eikstrak Eitanol Daun Leimpi ipi i  (Peirgulari ia 

brunoni iana wiigh &Arn) 
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Reipli ikasi i 1 

Reipli ikasi i 2 

Reipli ikasi i 3 

0,567 

0,578 

0,568 

3,51 % 

3,52 % 

3,58 % 

 

3,53 % 

Seilanjutnya di ilakukan peineili iti ian kuanti itati if untuk meingeitahui i kadar 

kandungan alkaloi id tanaman daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoniiana wi igh&Arn) 

meinggunakan speiktrofotomeitri i UV-Vi is. Speiktrofotomeitri i meirupakan suatu 

meitodei peingukuran kandungan seinyawa dalam suatu sampeil. Speiktrofotomeitrii 

UV-Vi is beirada pada reintang 200 – 400 nm untuk siinar ultravi ioleit dan 400 – 800 

nm untuk viisi iblei (Kari im eit al., 2022). Dalam peineili iti ian i ini i, kafeii in deingan 

konseintrasi i 100 ppm di igunakan seibagai i larutan standar. Panjang geilombang 

standar maksi imum untuk kafeii in adalah 273 nm. Panjang geilombang maksi imum iinii 

di igunakan untuk meingukur seirapan sampeil eikstrak eitanol dari i Daun Leimpi ipii 

(Peirgulari ia brunoni iana wi igh&Arn) (Wahyuni i & Marpaung, 2020) 

Seiteilah di idapatkan panjang geilombang maksi imum diilanjutkan deingan 

meimbuat kurva standar yang beirtujuan untuk meineintukan hubungan antara 

konseintrasi i kafeii in dan keikuatan seirapan. Peimbuatan larutan deingan konseintrasi i 

10ppm, 15ppm, 20ppm, 25ppm, dan 30ppm dari i larutan standar 100ppm. 

Keimudi ian di iukur pada panjang geilombang maksi imumnya meinggunakan 

speiktrofotomeitri i UV-Vi is. Tujuan dari i peimbuatan kurva standar kafeii in adalah 

untuk dapat meineintukan kandungan seinyawa alkaloi id dalam suatu sampeil 

meinggunakan peirsamaan reigreisi i li ini ieir dari i kurva standar kafeii in (Kari im eit al., 

2022). Dari i hasi il peingukuran speiktrofotomeitri i UV-Vi is, dapat di ibuat peirsamaan 

reigreisi i li ineiar yai itu y = 0,2641 x +  0,1133, diimana y= keikuatan seirapan, x = 
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konseintrasi i dan koeifi isi iein koleirasi i r2= 0,9964, Ni ilar r yang meindeikati i 1 

meinunjukan kurva kali ibrasi i li ini ieir dan teirdapat hubungan antara konseintrasi i larutan 

Kafeii in deingan ni ilai i seirapan. Dari i peingukuran teirseibut dapat di isi impulkan bahwa 

seimaki in ti inggi i konseintrasi i yang di igunakan maka seimaki in ti inggi i pula adsorbansi i 

yang di ipeiroleih. (Meii iky,2023). Keimudi ian di itambahkan 2 ml buffeir fosfat pH 4,7 

dan 2 ml bromocreisol greiein (BCG) kei dalam sampeil. Alkaloi id teirpoteinsi i oleih asam 

leimah dan oleih kareina i itu dapat beireiaksi i deingan bromocreisol greiein (BCG) untuk 

meimbeintuk seinyawa kompleiks. Sampeil keimudi ian di ieikstraksi i ti iga kali i deingan 

klorofom, Tujuannya adalah untuk meimasti ikan bahwa hanya alkaloi id yang 

teirbeintuk dalam larutan akhi ir. (Kari im eit al., 2022) 

Peineitapan kadar di ilakukan pada sampeil deingan konseintrasi i 100 ppm 

deingan meinggunakan peirlakuan yang sama deingan rangkai ian koneinstrasi i larutan 

Kafeii in. Data seirapan sampeil yang di igunakan di iteintukan dari i peingukuran sampeil 

yang di ilakukan reipli ikasi i ti iga kali i dan di imasukkan kei dalam reigreisi i li ini ieir y = 

0,2641 x +  0,1133 larutan standar Kafeii in. Seilanjutnya di ilakukan peirhi itungan 

kandungan alkaloi id dari i eikstrak eitanol Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana 

wiigh&Arn) deingan meinggunakan Speiktrofotomeitri i UV-Vi is dan di ipeiroleih ni ilai i 

rata-rata seibeisar 3,53 %. Maka eikstrak eitanol Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia 

brunoni iana wiigh&Arn) meimi iliiki i poteinsi i seibagai i obat tradi isi ional. Hal i inii 

di idasarkan kareina seicara farmakologi i, alkaloi id dapat beirpeiran seibagai i anti i- 

leiukeimi ia, anti i-tumor, anti i-vi irus, dan anti i-malari ia. (Alzanando eit al., 2022) 

Pada peineili iti ian yang di ilakukan oleih Kari im eit al., (2022) keikuatan seirapan 

sampeil di idapatkan hasi il peineitapan kadar alkaloi id total dari i tanaman daun ungu 
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(Graptophyllum pi ictum L.) deingan meitodei speiktrofotomeitri i UV-Vi is di idapatkan 

hasi il kadar alkaloi id total daun ungu (Graptophyllum pi ictum L.) seibeisar 0,1305%. 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian Dani ila & Rawar, (2022) di ipeiroleih kadar alkaloi id 

dalam eikstrak bunga lawang (Iilli ici ium veirum Hook.f)  yai itu 35,04 deingan peirseintasei 

3,50%. Hasi il dari i peineili iti ian Iifantri i & Rawar, (2023) pada eikstrak eitanol daun miint 

(Meintha Pi ipeiri ita L.) kadar yang di idapat yai itu seibeisar 30,28 mg/g deingan 

peirseintasei 3,03 %. Tuldjanah eit al., (2022) pada eikstrak daun alpukat (Peirseia 

ameiri icana Mi ill.) kadar total alkaloi id di ilakukan peirhi itungan di idapatkan rata-rata 

hasi il seibeisar 0,187% b/b.  

Meinurut hasi il peineili iti ian Seityani ingrum (2022) teirhadap eikstrak eitanol daun 

peipaya meinunjukkan hasi il kadar alkaloi id leibi ih reindah yai itu 16,56 % di ibandi ingkan 

peineili iti ian teirdahulu yang di ilakukan oleih Nugraha eit al. (2020) di ipeiroleih kadar 

alkaloi id dari i eisktrak eitanol daun peipaya seibeisar 26,115 %. Peirbeidaan kada teirseibut 

dapat di iseibabkan oleih faktor-faktor yang meimpeingaruhi i seinyawa yang di ihasi ilkan, 

seipeirti i: Meitodei yang di igunakan dan jeini is peilarut yang di igunakan.Faktor yang 

meimpeingaruhi i peirbeidaan teirseibut mungki in juga ti imbul dari i peirbandi ingan antara 

lamanya waktu eikstraksi i dan peirbandi ingan antara jumlah sampeil deingan jumlah 

peilarut yang di igunakan. Seilai in i itu, kandungan meitaboli it seikundeir beirgantung pada 

beirbagai i faktor bi ioti ik dan abi ioti ik seipeirti i suhu, kuali itas tanah, i ikli im, dan si inar 

matahari i (Seityani ingrum & Susanti i, 2022). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan peineili iti ian yang teilah di ilakukan maka di idapatkan keisi impulan 

bahwa : 

a. Eikstrak eitanol Daun Leimpi ipii (Peirgulari ia brunoni iana wiigh&Arn) posi iti if 

meingandung seinyawa alkaloi id. 

b. Pada uji i peineigasan Kromatografi i Lapi is Ti ipi is (KLT) eikstrak eitanol eikstrak 

eitanol Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoniiana wiigh&Arn) posi iti if 
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meingandung seinyawa alkaloi id deingan ni ilai i Rf seibeisar 0,83 seidangkan hasi il 

Rf baku peimbandi ing Kafeii in seibeisar 0,86. 

c. Peineitapan kadar alkaloi id eikstrak eitanol Daun Leimpi ipi i (Peirgulari ia 

brunoni iana wiigh&Arn) di ilakukan deingan meitodei speiktrofotomeitri i UV-Vi is 

meingadung seinyawa alkaloi id deingan kadar 3.53 %. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Akademik 

Peineili iti ian i inii meimbeiri ikan tambahan peingeitahuan dan bi imbiingan keipada 

mahasi iswa seirta seibagai i reifeireinsi i di iskusi i peirkuli iahan dan dokumeintasi i teintang 

i ieinti ifi ikasi i dan peineitapan kadar eikstrak eitanol Daun Leimpi ipi i (Peirgulariia 

brunoni iana wiigh&Arn) meinggunakan meitodei Speiktrofotomeitri i UV-Vi is. 

5.2.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

Dapat di i manfaatkan seibagai i acuan reifeireinsi i untuk peineili iti i seilanjutnya, 

juga dapat meinambah peingeitahuan dan wawasan untuk peineili iti ian. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Untuk meimbeiri ikan i informasi i keipada masyarakat meingeinai i manfaat Daun 

Leimpi ipi i (Peirgulari ia brunoni iana wiigh&Arn) yang dapat di igunakan seibagai i 

peingobatan alteirnati if. Seibagai i tumbuhan yang banyak di ikeinal dan di imanfaatkan 

masyarakat seirta i ilmunya di iwari iskan seicara turun teimurun. 
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Lampiran 1.Hasil Verifikasi Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunoniana 

wigh&Arn)  

 

Gambar 8. Hasil Verifikasi Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunoniana 

wigh&Arn) 
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Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Simplisia Daun Lempipi (Pergularia 

burniana wigh&arn) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 9. Skema Kerja Pembuatan Simplisia Daun Lempipi (Pergularia 

burniana wigh&arn) 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Ekstrak  Daun Lempipi (Pergularia burniana 

Wigh&Arn) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Skema Pembuatan Ekstrak  Daun Lempipi (Pergularia burniana 

Wigh&Arn) 

  

 

 

 

 

 

Simplisia Daun Lempipi  

Maserasi Dengan 

Etanol 96% 

Maserat 

Penguapan menggunakan 

Rotary evaporator 

Ekstrak Kental 
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Lampiran 4. Skema Pengelolaan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Skema Pengelolaan Sampel 
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Ekstrak kental 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Simplisia Daun Lempipi (Pergularia burniana 

Wigh&Arn) 

 
 

Peingumpulan bahan 

baku 

 
 

Sortasi i basah 

 
 

Peincuci ian 

 
 

Peirajangan 

 
 

Peingeiri ingan 

 
 

Sortasi i keiri ing 

 

Gambar 12. Proses Pembuatan Simplisia Daun Lempipi (Pergularia burniana 

Wigh&Arn) 
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Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Daun Lempipi (Pergularia burniana 

Wigh&Arn) 

 
 

Siimpli isiia keiri ing 

 

 
 

Masukkan si impli isiia 

keidalam botol 

 
 

Peinambahan eitanol 

96% 

 
 

Peinyari ingan 

 
 

Peinguapan meinggunakan 

rotary eivaporator 

 
 

Eikstrak keintal 

 

Gambar 13. Pembuatan Ekstrak Daun Lempipi (Pergularia burniana 

Wigh&Arn) 
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Lampiran 7.  Perhitungan Hasil Evaluasi Ekstrak Daun Lempipi (Pergularia 

burniana Wigh&Arn) 

 

a. Reindeimein 

Re inde ime in =
Be irat	e ikstrak	yang	di ipe irole ih

Be irat	si impli isi ia	yang	di igunakan
	x	100% 

 

Re inde ime in = 	
70	gr

188	gr
	x	100% = 37,23% 
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Lampiran 8. Uji Identifikasi Kandungan Alkaloid Ekstrak Daun Lempipi 

(Pergularia burniana Wigh&Arn) 

 
 

Peinguji ian reiagein Mayeir 

(+) 

 
 

Peinguji ian reiagein 

Bouchardat (-) 

 
 

Peinguji ian reiagein 

Drageindrof (-) 

 

Gambar 14. Uji Identifikasi Kandungan Alkaloid Ekstrak Daun Lempipi 

(Pergularia burniana Wigh&Arn) 
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Lampiran 9.  Uji Penegasan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 

 
 

Gambar 15. Uji Penegasan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
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Lampiran 10. Uji Penetapan Kadar Alkaloid 

 
 

Ti imbang Kafeii in 

 
 

Larutan stok 1000 ppm 

 
 

 

Larutan konseintrasi i 10, 

15, 20, 25, dan 30 ppm 

 
 

Ti imbang eikstrak 

 
 

Larutan stok 1000 ppm 

 
 

Larutan stok 100 ppm 

 

Gambar 16.Uji Penetapan Kadar Alkaloid 
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Lampiran 11. Perhitungan Penetapan Kadar Alkaloid 

Peirhi itungan Peineitapan Kadar Alkaloi id 

a. Konseintrasi i ppm 

 

Kafe ii in =
50	mg

50	ml
x	1000 = 1000 

b. Peirhi itungan Kurva Baku 

Peingeinceiran konseintrasi i 

V1 x N1 = V2 x N2 

Keit :  

V1 = volumei seibeilum peingeinceiran 

 N1 = konseintrasi i seibeilum peingeinceiran 

 V2 = volumei seiteilah peingeinceiran  

N2 = konseintrasi i seiteilah peingeinceiran 

 Peirhi itungan : 

1. 10 ppm 

 V1 x N1 = V2 x N2 

 �1	�	1000	��� =
>?	@	A?

A???
= 0,5	�� 

2. 15 ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

 �1	�	1000	��� =
>?	@	A>

A???
= 0,75	�� 

3. 20  ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

 �1	�	1000	��� =
>?	@	B?

A???
= 1	�� 
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4. 25  ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

 �1	�	1000	��� =
>?	@	B>

A???
= 1,25	�� 

5. 30  ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

 �1	�	1000	��� =
>?	@	C?

A???
= 1,5	�� 

c. Peirhi itungan kadar alkaloi id (peirsamaan reigreinsi i li ini ieir) 

y = bx + a  

keit :  

y = Absorbansi i 

 x = Konseintrasi i (C) µ/ml  

b = Slopei (keimi iri ingan)  

a = Iinteirseip 

Reipli ikasi i Ii = 0,579 

y = bx + a  

y = 0,579 

y = 0,05282x + 0,1508  

0,579  = 0,05282x + 0,1508 

� =
0,05282	+	0,1508	

0,579		
= 0,351 

Reipli ikasi i IiIi = 0,578 

y = bx + a  

y = 0,579 
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y = 0,05282x + 0,1508  

0,578  = 0,05282x + 0,1508 

� =
0,05282	+	0,1508	

0,578		
= 0,352 

Reipli ikasi i IiIiIi = 0,568 

y = bx + a  

y = 0,568 

y = 0,05282x + 0,1508  

0,579  = 0,05282x + 0,1508 

� =
0,05282	+	0,1508	

0,568		
= 0,358 
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Lampiran 12. Perhitungan % Kadar Alakloid 

 

%	�������� =
Konse intrasi i		x	Volume i	(ml)	

Be irat	Sampe il	(mg)
	�	100% 

Reipli ikasi i Ii 

%	�������� =
?,C>A		J	A?	KL		

A??	KM
	�	100 = 3,51% 

Reipli ikasi i IiIi 

%	�������� =
?,C>B	J	A?	KL	

A??	KM
	�	100 = 3,52% 

Reipli ikasi i IiIiIi 

%	�������� =
?,C>N			J	A?	KL

A??	KM
	�	100 = 3,58% 

���� − 
���	%	�������� =
3,51%	+	3,52%	+	3,58%

3
= 3,53% 
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Lampiran 13. Panjang Gelombang 

 

Gambar 17. Panjang gelombang 
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Lampiran 14. Kurva Baku 

 

Gambar 18. Kurva baku 
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Lampiran 15.  Penetapan Kadar 

 

Gambar 19. Penetapan kadar 


